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Abstract : This research aims to determine the influence of motivation, compensation and discipline on employee 

performance at the Padang City Population and Civil Registry Service (Disdukcapil). This type of research is 

quantitative research. The sample consisted of 75 employees of the Padang City Population and Civil Registry 

Service (Disdukcapil) using total sampling. The data analysis used is multiple linear regression analysis, classical 

assumption testing, and hypothesis testing. The results of the research show that the motivation and compensation 

variables partially have a positive and significant effect on employee performance at the Padang City Population 

and Civil Registry Service (Disdukcapil). Meanwhile, the discipline variable partially has no effect on employee 

performance at the Padang City Population and Civil Registry Service (Disdukcapil). 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompensasi dan disiplin terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Sampel terdiri dari 75 pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota 

Padang dengan menggunakan total sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi dan kompensasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Disdukcapil) Kota Padang. Sedangkan variabel disiplin secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, Disiplin, Kinerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan termasuk sumber daya utama dan aset penting dalam perusahaan. Perusahaan 

harus dapat menjaga atau bahkan meningkatkan kualitas karyawannya sehingga karyawannya 

dapat memberikan kinerja yang baik. Tanpa adanya karyawan yang berkinerja baik dalam suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak akan maju dan bahkan terancam kelangsungan 

hidupnya dalam persaingan yang semakin ketat. Sebaliknya, jika karyawan dapat memberikan 

kinerja yang baik dalam dalam suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut bisa mendapatkan 

posisi yang stabil dalam persaingan yang ketat sekalipun. 

Kinerja karyawan adalah hal yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan, 

maka dari itu kinerja karyawan harus ditingkatkan agar memberikan hasil yang maksimal bagi 
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perusahaan. Kinerja karyawan itu sangat penting dalam suatu perusahaan sehingga 

memerlukan manajemen sumber daya manusia yang terencana, terarah, intensif, efektif dan 

efisien. Manajemen sumber daya manusia diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat untuk 

memenuhi tujuan perusahaan. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan meskipun cara dari satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda. 

Upaya untuk meningkatkan kineja karyawan akan berdampak terhadap produktivitas 

perusahaan (Mariani & Sariyathi, 2017). 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang selanjutnya disebut Disdukcapil 

adalah unsur pelaksana yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kependudukan 

dan pencatatan sipil. Untuk mencapai tujuannya tersebut, Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil (Disdukcapil) diharapkan semaksimal mungkin untuk dapat memiliki sumber daya 

manusia atau staf dan sumber daya bukan manusia yang berkualitas. Berbagai jenis program 

intern dan ekstern telah dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil), 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dalam rangka untuk meningkatkan profesionalisme. 

Kinerja pegawai juga diperlukan di Dinas Kependudukan dan Catatam Sipil (Disdukcapil) 

agar instansi tersebut dapat menjalankan tugas dalam melayani kepengurusan dokumen 

kependudukan. Pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang ditemukan adanya 

masalah yaitu menurunnya kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan 

motivasi, kompensasi dan disiplin kerja pegawai. Instansi ini memiliki peran yang cukup 

krusial yakni melayani masyarakat dibidang legalitas kependudukan dan catatan sipil. Hampir 

semua aktivitas pelayanan menggunakan sistem komputerisasi yang saling berintegrasi antara 

sistem pusat dengan daerah. Cara ini dinilai cukup membantu untuk peningkatan pelayanan 

masyarakat. Untuk itu dibutuhkan pegawai dengan kualitas SDM yang mumpuni, guna 

menjalankan semua tugas dan tanggungjawabnya sebagai bentuk perwujudan kinerja yang 

berupa pelayanan prima kepada masyarakat. Terdapat beberapa indikator pencapaian kinerja 

pegawai yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1 

Realisasi Pencapaian Kinerja Periode 2019-2021 

No Program 2019 (%) 2020 (%) 2021 (%) Target (%) 

1 Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

95% 92% 96% 100% 

2 Bagian Keuangan 93% 94% 98% 100% 

3 Bagian Perencanaan 94% 91% 95% 100% 

4 Bagian Pelayanan 

Pendaftaran Penduduk 

96% 90% 95% 100% 

5 Bagian Pelayanan 

Pencatatan Sipil 

94% 91% 96% 100% 

6 Bagian Pengelolaan 

Informasi Administrasi 

Kependudukan 

93% 93% 96% 100% 

7 Bagian Pemanfaatan Data 

dan Inovasi Pelayanan 

95% 92% 97% 100% 

Rata-Rata Kinerja 94% 91% 96% 100% 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (2022) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pencapaian kinerja karyawan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang tidak baik pada tahun 2019-2021, 

karena tingkat pencapaian kinerja mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini dijelaskan 

dengan data pencapaian kinerja pada tahun 2019 sebesar 94% dan mengalami penurunan pada 

tahun 2020 menjadi 91%, namun kemudian mengalami peningkatan lagi pada tahun 2021 

menjadi 96%. Hal ini menjelaskan bahwa pencapaian kinerja pegawai Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang tidak baik. 

Kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

motivasi, kompensasi dan disiplin. Mariani & Sariyathi (2017 menyatakan bahwa motivasi 

merupakan alat yang digunakan atasan untuk bawahan agar mau bekerja keras sesuai dengan 

yang diharapkan. Motivasi adalah proses yang dapat membangkitkan, mengarahkan dan 

mempengaruhi kegigihan dalam tindakan untuk mencapai sebuah tujuan. Motivasi merupakan 

kekuatan pendorong yang mengarah ke individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu tanpa 

tekanan atau manipulasi. Motivasi karyawan meningkat ketika karyawan mendapatkan 

penghargaan, insentif dan pengakuan. Seorang karyawan yang termotivasi adalah ketegasan 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dan mengarahkan semua upaya dan energi 

terhadap pencapaian tujuan organisasi dengan kinerjanya yang baik. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi. Kompesasi adalah segala 

sesuatu yang diterima oleh pekerja balas jasa atas kerja mereka. Masalah kompensasi berkaitan 
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dengan konsistensi internal dan konsistensi eksternal. Konsistensi internal berkaitan dengan 

konsep penggajian relatif dalam organisasi. Sedangkan konsistensi eksternal berkaitan dengan 

tingkat relatif struktur penggajian dalam organisasi dibandingkan dengan struktur penggajian 

yang berlaku di luar organisasi. Keseimbangan antara konsistensi internal dan eksternal 

dianggap penting untuk diperhatikan guna menjamin perasaan puas, dan para pekerja tetap 

termotivasi, serta efektivitas bagi organisasi secara keseluruhan (Gifari et al., 2018). 

Selain motivasi dan kompensasi, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh disiplin. Disiplin 

merupakan suatu proses perkembangan konstruktif bagi pegawai yang berkepentingan karena 

disiplin kerja ditujukan pada tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai proses pelatihan 

pada pegawai agar para pegawai dapat mengemangkan kontrol diri dan agar dapat menjadi 

lebih efektif dalam bekerja (Hardiansyah et al., 2019). 

 

HIPOTESIS 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi sebagai kekuatan yang muncul dari dalam ataupun dari luar diri seseorang dan 

membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Jika 

karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau doronga dari luar dirinya 

(misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terdorong untuk melakukan sesuatu 

dengan baik (Susanto, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Susanto, 2019) menyatakan bahwa Motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pada hasil penelitian dapat dlihat bahwa 

indikator motivasi kerja tertinggi adalah tingkat usaha karyawan. Hal ini menunjukkan 

keseriusan karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan tinggi. Selain itu, indikator 

motivasi kerja yangdinilai paling rendah adalah tingkat kegigihan. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja karyawan Divisi Penjualan PT Rembaka ketika dihadapkan lingkungan kerja 

kurang mendukung masih rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Simoes et al., 2017) menyatakan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan, Maknanya bahwa motivasi 

kerja yang semakin baik akan meingkatkan  kinerja yang mampu dicapai karyawan  di Kantor 

Kabupaten Ainaro Timor-Leste. 

H1: Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang. 
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Kompensasi merupakan timbal balik yang diberikan perusahaan diluar gaji kepada 

karyawan dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan 

motivasi pada karyawan tersebut untuk mendapatkan kompensasi atas jerih payahnya selama 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Istiani 2013). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Aryanti (2016) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian di atas didapatkan 

hasil bahwa tingkat kompensasi ditinjau dari indikator gaji, fasilitas dan insentif bahwa gaji, 

fasilitas dan insentif yang diterima karyawan sudah cukup puas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga mendorong karyawan untuk dapat meningkatkan kinerjanya dan seluruh 

karyawan dapat menyelesaikan target kerja sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Daniel & Sasongko (2016) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi merupakan timbal 

balik yang diberikan perusahaan diluar gaji kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan 

kinerja karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan motivasi pada karyawan tersebut untuk 

mendapatkan kompensasi atas jerih payahnya selama bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari 

H2: Diduga Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja yang dibentuk oleh pimpinan untuk diterapkan oleh bawahannya sehingga 

dapat menciptakan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya karena karyawan menyadari 

akan kewajibannya dan tentu akan mengutamakan hasil kerja yang baik sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Perusahaan bisa lebih memperhatikan kemampuan karyawan, balas jasa 

terhadap karyawan, sanksi terhadap pelanggaran disiplin, pengawasan yang lebih ketat dalam 

upaya meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan (Susanto, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Susanto, 2019) menyatakan bahwa Disiplin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Pada hasil penelitian dapat 

dlihat bahwa indikator disiplin kerja tertinggi adalah keefektifan waktu. Hal ini menunjukkan 

kepuasan karyawan terhadap arahan dalam meningkatkan kinerja. Selain itu, indikator 

kepuasan kerja yang dinilai paling rendah adalah kepatuhan terhadap peraturan. Hal ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja terhadap kepatuhan terhadap peraturan masih rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rangel Sousa Simoes et al., 2017) menyatakan 

bahwa disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, hal ini dapat 
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dijelaskan bahwa disiplin diri yang semakin baik mampu meningkatkan kinerja karyawan di 

Kantor Kabupaten Ainaro Timor Leste. 

H3: Diduga Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sampel 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif,  yang  didasarkan  pada  filsafat  metode  

penelitian  berbasis  positivisme  digunakan  untuk  mencari  populasi  atau  sampel  tertentu,  

pengumpulan  data  menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat  

kuantitatif/statistik,  dengan  tujuan  menggambarkan  dan  pengujian  hipotesis  diberikan.  

Penelitian  kuantitatif  terdiri  dari  setiap  jenis  penelitian  yang  didasarkan  atas  perhitungan  

persentase  dan  perhitungan  statistik  lainnya.  Dengan  kata lain  penelitian  kuantitatif  yaitu  

penelitian  yang  dapat  dijelaskan  dengan  angka  dan  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  

rumus  tertentu (Sugiyono, 2017). 

Menurut (Sugiyono, 2017) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. Lokasi penelitian ini berada di 

Jalan Jenderal Sudirman No.1, Kampung Jao, Padang Barat, Sawahan, Kec. Padang Tim., Kota 

Padang, Sumatera Barat 25175. 

Penelitian ini memiliki tujuan utama populasi pada Pegawai Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang sebanyak 75 Orang. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik total  sampling. Total sampling adalah salah satu teknik 

sampling nonprobability sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan 

cara seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel yang digunakan sebanyak 75 orang Pegawai 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. 
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Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Sumber 

1 Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja merupakan sebuah 

proses yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam 

mengevaluasi kinerja 

pekerjaan seseorang. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

penyelesaian pekerjaan 

4. Efektivitas hasil kerja 

5. Kemandirian 

(Simoes et 

al., 2017) 

2 Motivasi (X1) Motivasi merupakan 

keinginan yang terdapat 

pada seseorang individu 

yang merangsangnya untuk 

melakukan tindakan-

tindakan atau sesuatu yang 

menjadi dasar atau alasan 

seseorang berprilaku. 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan 

Penghargaan 

5. Kebutuhan Aktualisasi 

Diri 

(Susanto, 

2019) 

3 Kompensasi 

(X2) 

Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai 

imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan  

1. Puas terhadap gaji 

2. Puas terhadap fasilitas 

3. Puas terhadap insentif 

(Hidayat & 

Aryanti, 

2016) 

4 Disiplin (X3) Disiplin kerja merupakan 

penggunaan beberapa 

bentuk hukuman atau sanksi 

jika seseorang menyimpang 

dari peraturan, namun tidak 

semua ketentuan disiplin 

berbentuk hukuman. 

1. Taat terhadap aturan 

waktu 

2. Taat terhadap peraturan 

perusahaan 

3. Taat terhadap aturan 

perilaku dalam 

pekerjaan 

4. Taat terhadap peraturan 

lainnya 

(Simoes et 

al., 2017) 
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Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear antara dua variabel atau lebih yaitu variable independen dengan variabel 

dependen. Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen sebagai berikut: 

Yi= a+ β1X1+ β2 X2 + β3 X3 + e 

Keterangan: Yi: Kinerja Karyawan, a: Nilai Konstanta, yaitu nilai Y, jika X1 dan X2 = 0, 

β1: Koefisien regresi untuk motivasi, β2: Koefisien regresi untuk kompensasi, β3: Koefisien 

regresi untuk Disiplin,  X1: Motivasi, X2: Kompensasi, X3: Disiplin, e: Error. 

Uji Hipotesis 

Uji T (Uji Koefisien Regresi) 

Uji t untuk menguji signifikansi antara variabel X berpengaruh terhadap variabel Y secara 

parsial dapat dilihat dari tingkat signifikansi dan perbandingan t hitung dan t tabel. Apabila t 

hitung > t tabel dan signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya (Ghozali 

2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan proses pengolahan data dapat dinarasikan uji validitas variabel penelitian 

seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Motivasi 

Item 

Pernyataan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb Keterangan 

Item_1 0,799 0,300 Valid 

Item_2 0,566 0,300 Valid 

Item_3 0,669 0,300 Valid 

Item_4 0,799 0,300 Valid 

Item_5 0,799 0,300 Valid 

Item_6 0,799 0,300 Valid 

Item_7 0,566 0,300 Valid 

Item_8 0,669 0,300 Valid 

Item_9 0,799 0,300 Valid 

Item_10 0,799 0,300 Valid 

Item_11 0,799 0,300 Valid 

Item_12 0,799 0,300 Valid 

Item_13 0,799 0,300 Valid 
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Item 

Pernyataan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb Keterangan 

Item_1 0,799 0,300 Valid 

Item_2 0,566 0,300 Valid 

Item_3 0,669 0,300 Valid 

Item_4 0,799 0,300 Valid 

Item_5 0,799 0,300 Valid 

Item_6 0,799 0,300 Valid 

Item_7 0,566 0,300 Valid 

Item_8 0,669 0,300 Valid 

Item_9 0,799 0,300 Valid 

Item_14 0,566 0,300 Valid 

Item_15 0,669 0,300 Valid 

               Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 15 item pernyataan yang digunakan 

dengan nilai Corrected Item-Total Correlation besar dari 0,3. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan seluruh pernyataan pada tabel di atas dinyatakan valid. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Kompensasi 

Item 

Pernyataan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb Keterangan 

Item_1 0,482 0,300 Valid 

Item_2 0,532 0,300 Valid 

Item_3 0,679 0,300 Valid 

Item_4 0,661 0,300 Valid 

Item_5 0,613 0,300 Valid 

Item_6 0,528 0,300 Valid 

Item_7 0,643 0,300 Valid 

Item_8 0,657 0,300 Valid 

Item_9 0,632 0,300 Valid 

               Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2023 

Dari tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 9 item pernyataan yang digunakan 

dengan nilai Corrected Item-Total Correlation besar dari 0,3. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan seluruh pernyataan pada tabel di atas dinyatakan valid. 
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Tabel 5 Hasil Uji Validitas Disiplin 

Item 

Pernyataan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb Keterangan 

Item_1 0,663 0,300 Valid 

Item_2 0,454 0,300 Valid 

Item_3 0,685 0,300 Valid 

Item_4 0,631 0,300 Valid 

Item_5 0,581 0,300 Valid 

Item_6 0,619 0,300 Valid 

Item_7 0,679 0,300 Valid 

Item_8 0,701 0,300 Valid 

Item_9 0,372 0,300 Valid 

Item_10 0,633 0,300 Valid 

Item_11 0,619 0,300 Valid 

Item_12 0,548 0,300 Valid 

               Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2023 

Dari tabel 5 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 12 item pernyataan yang digunakan 

dengan nilai Corrected Item-Total Correlation besar dari 0,3. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan seluruh pernyataan pada tabel di atas dinyatakan valid. 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Item 

Pernyataan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb Keterangan 

Item_1 0,314 0,300 Valid 

Item_2 0,355 0,300 Valid 

Item_3 0,450 0,300 Valid 

Item_4 0,773 0,300 Valid 

Item_5 0,730 0,300 Valid 

Item_6 0,723 0,300 Valid 

Item_7 0,414 0,300 Valid 

Item_8 0,355 0,300 Valid 

Item_9 0,615 0,300 Valid 

Item_10 0,615 0,300 Valid 

Item_11 0,695 0,300 Valid 

Item_12 0,718 0,300 Valid 

Item_13 0,834 0,300 Valid 

Item_14 0,433 0,300 Valid 

Item_15 0,409 0,300 Valid 

                Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 
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Dari tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 15 item pernyataan yang digunakan 

dengan nilai Corrected Item-Total Correlation besar dari 0,3. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan seluruh pernyataan pada tabel di atas dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan proses pengolahan data dijelaskan uji reliabilitas variabel penelitian seperti 

terlihat pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Status 

Motivasi (X1) 0,935 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,826 Reliabel 

Disiplin (X3) 0,867 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,863 Reliabel 

         Sumber: Data Primer Yang Diolah SPSS 23, 2023 

Dari tabel 7 di atas maka dapat diketahu bahwa rata-rata variable penelitian memiliki nilai 

reliable diterima atau baik, karena nilai Cronbach’s Alpha (α) lebih besar dari 0,6. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,268 7,377  1,663 ,101 

Motivasi ,627 ,071 ,691 8,883 ,000 

Kompensasi ,390 ,127 ,236 3,070 ,003 

Disiplin -,087 ,080 -,084 -1,084 ,282 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

       Sumber : Data Primer Yang Diolah SPSS 23, 2023 

Y = 12,268 + 0,627 X1 + 0,390 X2 - 0,087 X3 

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 12,268 ini menunjukkan 

bahwa tanpa variabel bebas (motivasi, kompensasi dan disiplin) maka terjadi peningkatan 

kinerja karyawan yaitu sebesar nilai konstanta yang dihasilkan 12,268. 



 
 

Motivation, Compensation And Discipline On Employee Performance At The Population  
And Civil Records Office (Disdukcapil) Padang City 

 

304        JMBE- Vol.2, No.1 Januari 2024 

 
 

Koefesien regresi motivasi bernilai positif sebesar 0,627 artinya setiap peningkatan 

variable motivasi sebesar 1 satuan maka variabel X akan meningkatkan variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,627 dengan menganggap variabel lain dalam model konstan. 

Koefisien regresi kompensasi bernilai positif sebesar 0,390 artinya setiap peningkatan 

variabel kompensasi sebesar 1 satuan maka variabel X akan meningkatkan variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,390 dengan menganggap variabel lain dalam model konstan. 

Koefesien regresi disiplin bernilai negatif sebesar 0,087 artinya setiap penurunan variable 

disiplin sebesar 1 satuan maka variabel X akan menurunkan variabel kinerja karyawan sebesar 

0,087 dengan menganggap variabel lain dalam model konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 9 Hasil Uji T 

Variabel T Hitung T Tabel Sig Kesimpulan 

Motivasi (X1) 8,883 1,994 0,000 Diterima 

Kompensasi (X2) 3,070 1,994 0,003 Diterima 

Disiplin (X3) -1,084 1,994 0,282 Ditolak 

             Sumber: Data Primer Yang Diolah SPSS 23, 2023 

Dari tabel 9 di atas diketahui memperoleh nilai t hitung untuk motivasi sebesar 8,883 > 

1,994 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka H1 diterima, berarti terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan Pada Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. 

Untuk variabel kompensasi terdapat nilai t hitung sebesar 3,070 > 1,994 dengan tingkat 

signifikan 0,003 < 0,05. Maka H2 diterima, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan pada Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. 

Untuk variabel disiplin terdapat nilai t hitung sebesar 1,084 < 1,994 dengan tingkat 

signifikan 0,282 > 0,05. Maka H3 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh antara disiplin (X3) 

terhadap kinerja karyawan Pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota 

Padang. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan berarti H1 diterima. Pada hasil 

penelitian dapat dlihat bahwa indikator motivasi kerja tertinggi adalah tingkat usaha karyawan. 

Hal ini menunjukkan keseriusan karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan tinggi. 

Selain itu, indikator motivasi kerja yang dinilai paling rendah adalah tingkat kegigihan. 

Motivasi memiliki fungsi yang penting, yaitu untuk dapat memberikan pelatihan dan 

bimbingan untuk menjalankan setiap kinerja karyawan dengan baik agar bisa tercapai 

kesuksesan yang diharapkan. Pemimpin suatu organisasi wajib memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas tentang motivasi kerja, karena seorang pimpinan organisasi mempunyai 

tugas untuk mendorong karyawan yang di pimpinnya untuk memiliki semangat kerja yang 

baik, maka dari itu pemimpin mesti paham mengenai pengaruh-pengaruh yang mampu 

meningkatkan motivasi karyawannya. Motivasi bisa menjadi dampak dari suatu perilaku yang 

baik, oleh sebab itu Motivasi karyawan yang tinggi dan baik harus berjalan seiring dengan 

kinerjanya. Semangat yang muncul dari diri karyawan dalam melaksanakan tugas tidak lepas 

dari adanya motivasi yang tinggi. Begitu juga sebaliknya karyawan yang tidak mempunyai 

motivasi dalam bekerja akan merasa tidak senang dan nyaman terhadap tugas yang di 

laksanakan. Ini akan mengakibatkan kinerja yang buruk dan target perusahaan tidak tercapai. 

Motivasi merupakan pendorong manusia dalam melakukan aktivitas-aktivitas dalam 

hidupnya. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang 

merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau 

alasan seseorang berprilaku. “Motivation is anything that affects behavior inpursuing a certain 

outcome”. Motivasi adalah kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan. Motivasi yangada 

didalam diri seseorang merupakan kekuatan yang akan mewujudkan sesuatu perilaku guna 

mencapai tujuan selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan baik maupun tujuan buruk. 

Motivasi yang tinggdiperlukan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif (Amalda & 

Prasojo, 2018). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Susanto, 2019) dan (Simoes et al., 2017) 

menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pada hasil 

penelitian dapat dlihat bahwa indikator motivasi kerja tertinggi adalah tingkat usaha karyawan. 

Hal ini menunjukkan keseriusan karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan tinggi. 

Selain itu, indikator motivasi kerja yangdinilai paling rendah adalah tingkat kegigihan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan Divisi Penjualan PT Rembaka ketika 

dihadapkan lingkungan kerja kurang mendukung masih rendah. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan berarti H2 diterima. Pada hasil 

penelitian dapat dlihat bahwa kompensasi merupakan timbal balik yang diberikan perusahaan 

diluar gaji kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan. Adanya 

kebutuhan menjadikan motivasi pada karyawan tersebut untuk mendapatkan kompensasi atas 

jerih payahnya selama bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Kompensasi diartikan sebagai jumlah keseluruhan yang diberikan 

organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga karyawannya.  

Kompensasi merupakan timbal balik yang diberikan perusahaan diluar gaji kepada 

karyawan dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan 

motivasi pada karyawan tersebut untuk mendapatkan kompensasi atas jerih payahnya selama 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Istiani 2013). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat dan 

Aryanti (2016) dan Daniel dan Sasongko (2016) menunjukan bahwa Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Tingkat kompensasi ditinjau dari indikator 

gaji, fasilitas dan insentif bahwa gaji, fasilitas dan insentif yang diterima karyawan sudah cukup 

puas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga mendorong karyawan untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya dan seluruh karyawan dapat menyelesaikan target kerja sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
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Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh (X3) 

terhadap kinerja karyawan berarti H3 ditolak. Pada hasil penelitian dapat dlihat bahwa 

Koefisien arah hubungan berbentuk negatif. Pola hubungan yang terbentuk bersifat negatif, 

artinya jika Disiplin Kerja tinggi, belum tentu akan meningkatkan Kinerja para pegawainya, 

dan sebaliknya jika Disiplin Kerja rendah maka akan meningkatkan Kinerja para pegawainya. 

Walaupun demikian, pola hubungan yang negatif ini tidak memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap Kinerja Pegawai. Pada penelitian ini indikator disiplin yang paling tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai adalah taat terhadap aturan waktu, karena karyawan masih 

melakukan hal-hal yang tidak disiplin seperti sering terlambat masuk kerja, tidak masuk kantor 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, pulang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan, 

istirahat tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh instansi.  

Disiplin merupakan suatu perilaku yang taat dan patuh pada peraturan, etik, norma serta 

kaidah yang berlaku. Disiplin kerja merupakan penggunaan beberapa bentuk hukuman atau 

sanksi jika seseorang menyimpang dari peraturan, namun tidak semua ketentuan disiplin 

berbentuk hukuman. Disiplin bukan berarti hanya mematuhi peraturan kantor, datang tepat 

waktu, atau menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tapi lebih jauh lagi adalah kesadaran untuk 

melakukan segala sesuatu dengan target, menjaganya agar tetap berada pada jalurnya dan tetap 

sejalan dengan visi dan misi organisasi atau kantor dimana kita bekerja (Simoes et al., 2017). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan observasi yang telah didapatkan oleh (Hardiansyah et 

al., 2019) dan (Worang & Runtuwene, 2019) menyatakan bahwa disiplin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan karena jika terjadi peningkatan pada disiplin kerja 

karyawan maka kinerja belum tentu akan meningkat. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

walaupun karyawan memiliki tingkat disiplin yang kurang baik akan dalam pekerjaannya 

mereka telah mengetahui apa yang akan mereka lakukan. Walaupun para karyawan masih 

melakukan hal-hal yang tidak disiplin seperti sering terlambat masuk kerja, tidak masuk kantor 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, pulang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan, 

istirahat tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan tidak menggunakan  seragam kantor ketika 

melakukan pekerjaan, akan tetapi para pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan oleh perusahaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Pegawai Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang, maka dapat disimpulkan bahwa: Motivasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. Kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Padang. Disiplin secara persial tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Disdukcapil) Kota Padang. 
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